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ABSTRAK

Agrowisata Sambibulu terletak di Desa Sambibulu Kecamatan Taman
Sidoarjo. Awalnya tempat ini merupakan lahan sawah namun saat ini telah
berubah fungsi menjadi agrowisata yang di kelola badan usaha milik desa
(BUMDes), Agrowisata Sambibulu memiliki luas 5 hektare. 1,5 hektar lahan
digunakan untuk kolam pembesaran dan pemancingan ikan. Sebelum adanya
covid agrowisata idola D’Ganjaran ini sangat di minati pengunjung. Pada tahun
2019 bulan Februari 65%, Maret 52% dan April 35%. setelah ada kebijakan
pemerintah tentang covid 19 jumlah wisatawan mengalami penurunan 30%
sehingga agrowisata idola D’Ganjaran hanya buka di hari Minggu. Melihat ini,
perlu adanya evaluasi untuk membangun keberadaan agrowisata idola
D’Ganjaran di Kecamatan Taman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
karakteristik wilayah agrowisata idola  D’Ganjaran dan mengevaluasi
keberadaan agrowisata Idola D’Ganjaran di Kecamatan Taman Sidoarjo.
Metode pengumpulan data menggunakan studi instansi terkait, wawancara,
dokumentasi, serta observasi. Teknik analisis yang di gunakan deskriptif

Universitas PGRI ADI BUANA SURABAYA. kualitatif dengan pendekatan evaluatif. Hasil penelitian menunjukkan

Agrowisata idola D’Ganjaran lebih pada daya tarik agrowisata, hal ini dilihat

dari variasi dan banyaknya atraksi yang di sajikan seperti Agrowisata air dan

wahana buatan. Hasil evaluasi fasilitas utama dan fasilitas penunjang dengan

persentase sebesar 73,68%, dan yang belum sesuai sebesar 26,31%. Yang
belum sesuai tersebut diantaranya fasilitas utama pembibitan, fasilitas panggung hiburan, fasilitas jaringan telepon
dan komunikasi, dan pada fasilitas penunjang yang belum sesuai yakni fasilitas pagar pembatas, dan fasilitas
tempat sampah.

ABSTRACT

Sambibulu Agrotourism is located in Sambibulu Village, Taman Sidoarjo District. This place is a paddy field but
now it has changed its function into agro-tourism which is managed by a village-owned enterprise (BUMDes),
with an area of 5 hectares and 1.5 hectares of land used for game ponds and fishing. Before the arrival of Covid,
the D'Ganjaran idol agro tourism was very crowded with visitors in 2019 in February 65%, March 52% and April
35%. after there was a government policy regarding covid 19 the number of tourists decreased by 30% because
of that D'Ganjaran idol agrotourism was only open on holidays, namely Sundays. So there needs to be an
evaluation to build the existence of D'Ganjaran idol agrotourism in Taman District. This study aims to determine
the characteristics of the D, Ganjaran agro-tourism area and the discovery of the existence of Idola D'Ganjaran
agro-tourism in Taman Sidoarjo District. Methods of data collection using the study of relevant agencies,
interviews, documentation, and observation. The analytical technique used is descriptive qualitative with situation
analysis and evaluation and Skechup design. The results showed that D'Ganjaran's idol Agrotourism was more of
an agro-tourism attraction, this was seen from the variety and attractions presented such as water agro-tourism
and artificial rides. The results of the evaluation of the main facilities and supporting facilities with a percentage
of 73.68%, and 26.31% that are not appropriate. Those that are not suitable include the main nursery facilities,
entertainment stage facilities, telephone and communication network facilities, and supporting facilities that are
not suitable such as guardrail facilities, and trash can facilities.
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I. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris memiliki kekayaan serta keunggulan, menjadi bentuk potensi
serta asset sebagai usaha meningkatkan perekonomian. Begitu juga dengan sektor pariwisata sangat
berpotensi untuk dapat meningkatkan pertumbuhnan ekonomi dengan pesat [1]. Peningkatan ini terlihat
dari jumlah kunjungan wisatawan mancanegara yang datang ke indonesia sejak bulan januari 2019 -
januari 2020 sebesar 5,85% [2]. Pada wisatawan lokal, Jawa Timur yang naik 18,33% pada bulan
agustus 2019 - 2020 yang naik dari bulan sebelumnya. Sektor pariwisata dengan potensi besar untuk
dapat dikembangkan salah satunya adalah agrowisata, Agrowisata merupakan pariwisata yang menjadi
solusi masif dalam mengentaskan kemiskinan. [3].

Agrowisata dapat memunculkan peluang bagi masyarakat lokal untuk meningkatkan taraf hidup,
juga dapat mengikutsertakan nilai budaya lokal dalam pemanfaatan usahanya, juga melestarikan
sumberdaya lahan, yang umumnya sesuai keadaan tempat atau wilayahnya [4]. Pengembangan aktivitas
agrowisata secara langsung dan tidak langsung akan meningkatkan persepsi positif, masyarakat akan
tau arti pentingnya pelestarian sumber daya alam. Selain itu pengembangan agrowisata dapat
melestarikan sumber daya, melestarikan kearifan, teknologi lokal, serta meningkatkan pendapatan
masyarakat di sekitar agrowisata [5].

Agrowisata Sambibulu terletak di Kecamatan Taman Sidoarjo, pada awalnya merupakan lahan
persawahan, namun saat ini telah berubah fungsi menjadi agrowisata dengan kegiatan wisata terdiri dari
outbound, pembibitan ikan dan café outdoor. Masyarakat lokal sendiri berperan penting pada kegiatan
agrowisata ini. Hal ini ditandai dengan 65% aktifitas masyarakat di desa sambibulu bekerja sebagai
pengelola agrowisata, Agrowisata ini beroperasi setiap hari jum’at, sabtu, dan minggu. Pada setiap
pemasukan meningkat 3-5jt sampai 5jt dengan jumlah pengunjung paling padat pada hari minggu
dengan jumlah 30-68 jiwa. Sebelum adanya Covid agrowisata idola sambibulu ini dipadati pengunjung
pada tahun 2019 bulan Februari 65%, Maret 52% dan April 35%, karena ada kebijakan pemerintah
tentang PPKM mengakibatkan agrowisata ini mengalami penurunan pengunjung pada hari libur sekitar
20-30% sehingga buka setiap hari minggu. Berdasarkan isu tersebut maka tujuan dari penelitian ini
adalah perlu adanya identifikasi wilayah studi dan mengevaluasi kegiatan kegiatan  evaluasia
untuk dapat mengembangkan keberadaan agrowisata ini, dengan dibutuhkan evaluasi terhadap
keberadaan Agrowisata idola D’Ganjaran di Kecamatan Taman Sidoarjo.
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Gambar 1. Peta Kawasan Lokasi Agrowisata Idola D’Ganjaran Kecamatan Taman Sidoarjo

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif evaluative,
menggunakan data yang bersumber dari observasi lapangan dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data
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yang digunakan dalam penilitian ini dibagi menjadi dua tahap pengumpulan data, yakni pengumpulan
data secara primer terdiri dari kegiatan observasi, dokumentasi, dan instansi terkait. Selanjutnya secara
sekunder yakni berupa data studi literatur.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis situasi. Analisis ini di gunakan
untuk menjabarkan karakteristik wilayah agrowisata idola D’Ganjaran Desa Sambibulu. Selanjutnya
dilakukan teknik analisis evaluatif yaitu menghubungkan antara kondisi eksisting dengan peraturan yang
ada untuk memperoleh persentase hasil sesuai atau tidak sesuainya kondisi eksisting terhadap standar

peraturan yang berlaku.

III.HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Wilayah Agrowisata Idola D’Ganjaran

Penelitian ini untuk mengidentifikasi karakteristik agrowisata menggunakan analisis situasi. Berikut

tabel analisis situasi;
a. Ruang lingkup

Ruang lingkup agrowisata idola D’Ganjaran terbagi dalam pembibitan ikan, wisata buatan, dan

café outdoor.

Tabel 1 Analisis Situasi

No. Variabel KOPd.l St Potensi Masalah Penyebab Keterangan
Eksisting
1  Ruang Lingkup Agrowisata
Pembibitan ikan Terdapat Sebagai hiburan Pembibitan Perawatan Pembibitan
L5 pembibitan pengunjung dilakukan bibit ikan ikan secara
: ikan nila dan dalam berwisata, secara mandiri,  kurang ter mandiri, tidak
mujaer, luas dengan keseluruan bibit  arah dan terdapat proses
kolam memberikan ikan digabung,  peralatan pengolahan
40x50m? makan bibit ikan.  tidak terdapat tidak dan perawatan.
kedalaman filter pembersih  lengkap
2,5meter. air.
Wisata buatan ~ wahana wisata Tidak terdapat Pengelolaan  Variasi dari
pada terdiri kapal edukasi lebih, wahana wahana yang
agrowisata gayu,sepeda kurang nya kurang ter disuguhkan
idola air,bebek — bebek  pemeliharan arah. agrowisata
D’Ganjaran an, panggung pada wisata lebih ke atraksi
didominasi hiburan, flyfox buatan, terdapat buatan di
wisata air. dan mandi bola permainan yang banding alami.
rusak
Terdapat cafe ~ Cafe outdoor Pada malam Dikarenakan  Sudah didapati
outdoor dekat banyak di nikmati hari pengunjung  dekat kelayakan
pintu masuk, pengunjung, kurang nyaman  dengantepi  tempat, dengan
memiliki sehingga dapat karena banyak kolam air sajian makanan
berbagai sajian memberikan nyamuk . Serta  besar dan minuman
Dilengkapi masukan dana tempat ibadah serta fasilitas
fasilitas cuci lebih pada yang berjarak yang
tangan dan agrowisata idola.  jauh dari cafe. memadahi.
toilet

Sumber: Analisis, 2022

b. Daya tarik agrowisata

Daya tarik agrowisata menurut [6] agrowisata adalah sebuah sistem kegiatan terpadu dan
terkoordinasi untuk pengembangan pariwisata sekaligus pertanian, dalam kaitannya dengan
pelestarian lingkungan, peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Tabel 2 Analisis Situasi
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No. Variabel Ko.n d.lSl Potensi Masalah Penyebab Keterangan
eksisting
2 Daya Tarik Agrowisata
What to see Agrowisata Berbagai Sebagai edukasi, Pada Agrowisata Pengunjung di
(Apa yang idola dikenal macam wahana pengunjung idola tidak ada perlihatkan
dilihat) dengan wahana  permaianan air  tidak di pengelolahan berbagai wisata
permainan air. seperti perahu  Perlihatkan bahan dari alam air khususnya
mini, bebek” mengenai yang bisa di jual ~ pada fun
an, sepeda pengelolaan dan outbound
air,mandi bola, edukasi khusus anak -
flying fox agrowisata anak
What to do Pada weekend Keseluruhan Di wilayah studi  Pengelola belum  Terdapat
(Apa yang pengunjung bisa  dari wahana hanya berfokus =~ mengembangkan edukasi pada
dilakukan) mencapai 22-34  yang ada dapat  pada wisata fun outbond anak-anak dan
jiwa sedangkan ~ menyumbang anak. khusus dewasa dewasa yang
pada weekday pendapatan mengarah ke
10-12 jiwa. pada BUMDes fun outbound
sambibulu. dengan wisata
buatan.
What to buy Sistem Ide membuat Tidak terdapat Pengelola belum  Agrowisata ini
(Apa yang di pembelian oleh  karakter yang souvenir atau menciptakan lebih ke Sentral
beli) pengunjung tersendiri dapat  kerajinan yang peluang dari kuliner dengan
berupa uang menarik minat ~ berbaur souvenir atau wisata buatan
yang ditukar pengunjung, agrowisata. kerajinan khas dan berbagai
koin kayu terdapat sentral suatu wisata. wahana air
berbentuk kuliner, café dengan sistem
lingkaran outdoor serta pembelian yang
seharga Rp. pasar desa. berbeda dengan
5.000 agrowisata lain.
How to arrived  Jarak dari pusat ~ Aksesnya tidak  Tidak terdapat Dikarenakan Memiliki akses
(Bagaimana Kota Surabaya jauh dari jalan  lahan parkir agrowisata ini yang mudah
cara tiba) 12 km, akses utama yang luas untuk  termasuk untuk
jalan lingkungan ~memudahkan bus besar, serta agrowisata baru dijangkau
bisa dilalui roda  pengunjang homestay/ hotel  yang dikelola
2 dan roda 4 dalam untuk BUMDes
dengan jarak mengetahui penginapan
2km dari lokasi.  lokasi

Sumber: Analisis, 2022
c. Dinamika Agrowisata
Dinamika Agrowisata pengembangan gerakan memerlukan dukungan semua pihak
pemerintah, swasta terutama pengusaha agrowisata, lembaga terkait. Mengendalikan dan
meningkatkan kualitas kepariwisataan serta yang tidak kalah pentingnya masyarakat di sekitar
kawasan wisata, namun turut menentukan kenyamanan, kepuasan para wisatawan yang berkunjung

ke kawasan [7].

Tabel 3 Analisis Situasi

Kondisi

No. Variabel S Potensi Masalah Penyebab  Keterangan
eksisting

3 Dinamika Agrowisata
Memiliki sumber  Pada proses Belum di Belum Agrowisata
daya alam yang pembibitan, kelola adanya ini hanya
dapat di pulihkan, hasil ikan untuk sistem berkonsep
seperti kolam dapat menghasilk pengelolaan  penyatuan
pembibitan ikan dinikmati an sebuah yang sumber daya
dengan luasan masyarakat  inovasi menghasilka  alam dengan
40x50m? dan lokal,. atau hasil n sebuah nuansa
tempat terapi dari alam. hasil dari wahana
ikan. alam. buatan.

WAKTU. e-ISSN: 2715-4947 p-ISSN: 1412-1867



WAKTU, Vol. 22, No. 02, 2024, pp. 53-64 57
No. Variabel Ko.n d-1s1 Potensi Masalah Penyebab  Keterangan
eksisting
Sumber Daya Manusia Pendidikan yang =~ SDM Jam buka Keseluruhan SDM
. dimiliki memiliki agrowisata ~ SDM tidak memiliki
pengelola potensi kurang di bekali Kompetensi,
agrowisata dari lebih untuk  teratur. kegiatan tetapi tidak
terendah adalah kemajuan pendidikan keseluruhan
SMP sampai agrowisata. pariwisata, di bekali
dengan yang seperti kegiatan
tertinggi S1,. pelatihan pendidikan
pemanduan  pariwisata.
wisata
Promosi Promosi Pengelola Pada setiap  Kurang aktif Agrowisata
agrowisata mampu 1 minggu dalam idola
mengandalkan meng memiliki promosi yag ~ memiliki
media sosial show-up pengunjung hanya sistem
seperti instagram.  agrowisata  22- 34 dilakukan di ~ promosi
untuk cepat  jiwa. media social melalui
di kenal media sosial
hingga di dengan.
luar
wilayah.

Sumber: Analisis, 2022

d. Edukasi

Edukasi merupakan suatu proses pembelajaran yang dilakukan baik secara formal maupun non
formal yang bertujuan untuk mendidik, memberikan ilmu, serta pengembangan potensi diri yang
ada dalam diri setiap manusia.

Tabel 4 Analisis Situasi

No. Variabel Ko'n d.lSl Potensi Masalah Penyebab Keterangan
eksisting
4 Edukasi
Keterampilan Edukasi anak Sebagai Kemauan Lebih kepada  Keterampilan
diarahkan pada proses pengunjun  tidak dalam edukasi
kolam bibit ikan, pembelaja g dalam membiarkan lebih kepada anak-
— pembelgjaraq ' ran yang hal yang di anaknyg anak sebagai
: . “‘D ¥ keberanian diri dilakukan  sampaikan  menaiki proses
= seperti secara kepada wahan tanpa pembelajaran
pemberian formal pengelola.  orang tua ikut  dengan tujuan
: makan langsung  dan non dalam wahana  keberanian dalam
N\ di tepi kolam formal agrowisata. menaiki setiap
‘ dengan menaiki wahana air.
wahana

Sumber: Analisis, 2022
2. Evaluasi Keberadaan Agrowisata Idola D’Ganjaran di Desa Sambibulu Kecamatan Taman

Analisis evaluasi keberadaan agrowisata ini dilakukan pada 2 variabel yaitu fasilitas utama dan

fasilitas penunjang. Berikut dapat di jelaskan di bawabh ini,

a. Analisis Deskriptif Evaluatif Fasilitas Utama Agrowisata
Analisis deskriptif evaluatif pada fasilitas utama agrowisata didasarkan pada kondisi eksisting
dengan membandingkan peraturan yang ada mencakup variabel penelitian, sebagai berikut

Al Yunan Fathhurrosi/ Evaluasi Agrowisata idola D’Ganjaran di Desa Sambibulu Kecamatan Taman Sidoarjo



Wahana Aktivitas dan Kreativitas Teknologi Unipasby (WAKTU)

e-ISSN: 2715-4947 p-ISSN: 1412-1867

Vol 22 No 02, 2024, pp. 53-64

Accredited “Sinta 5” by Kemenristek/ BRIN, No SK: 164/E/KPT/2021
Open Access: https://dx.doi.org/10.36456/waktu.v22i02.9057.

. -_-
P

mﬁ%
m o

Tabel 5 Deskriptif Evaluatif Fasilitas Utama

Variabel Acuan

Standart

Kondisi Eksisting

Analisis

Rekomendasi

Fasilitas Utama

Permen Kelautan dan

Hamparan lahan luas kolam

Tempat pembibitan agrowisata

Menurut Permen Kelautan

Perlu di lakukan pengoptimalan dan

Tempat Perikanan Nomor dengan luasan cukup kolam idola berbentuk memiliki luas dan Perikanan Nomor PER. pengembangan yang lebih layak
pembibitan PER. 25/MEN/2008. induk 225m? - 75 m? 40 x 50m? kedalaman sekitar 25/MEN/2008 Tentang lagi, dengan evaluasi dan
Tentang Teknis pembibitan 4x2,5x0,y7 2,5meter, memiliki bibit ikan Teknis Penggunaan Alokasi pemeliharaan terhadap bibit - bibit
Penggunaan Alokasi daya dukung air untuk nila, mujaer, patin di jadikan Tahun 2009 dapat ikan yang ada, memberikan fasilitas
Tahun 2009. kolam debit air rata rata dalam satu kolam besar tidak disimpulkan bahwa pembibitan ikan sesuai standart agar
dalam 1000 m? (It./Dt). 1,5 terdapat filter daya dukung air, pembibitan di agrowisata terkesan adanya kelestarian
luas sekitar 13.000 (m?), penyaringan dan prasarana idola D'Ganjaran Belum lingkungan
beni pakan dan obat ikan. pembibitan. Sesuai dengan standart.
UU Nomor 17 Tahun Jaringan air bersih terdiri Sistem menggunakan air tanah/ Menurut UU Nomor 17 Mengadakan evaluasi dan
Jaringan 2019 Tentang Sumber dari jaringan tangki sumur dan air PDAM. Tahun 2019 Tentang pemeliharaan terhadap jaringan air
Air Bersih  Daya Air penampungan, sumur. Jaringan air bersih sudah Sumber Daya Air, pada bersih sehingga dapat meminimalisir
Pembangunan bendungan, tersambung di berbagai lokasi tempat jaringan air bersih permasalahan yang muncul, serta
saluran, air tanah. agrowisata khususnya pada di agrowisata idola melakukan pemeliharaan berkala
lokasi  peribadatan, tempat D'Ganjaran Sudah Sesuai seperti tangki penampungan dan
makan, hingga café. dengan standart tersebut. saluran air bersih.
Permen Pariwisata Dipisahkan sesuai jenis Kondisi toilet memiliki ukuran Menurut Permen Pariwisata Tetap di pertahankan, dengan
Toilet Nomor 3 Tahun 2018 kelamin, terdapat petunjuk bervariasi antara 168 cm — 195 Nomor 3 Tahun 2018 pemeliharaan/ pengontrolan secara
Tentang Petunjuk pengguna, dinding cm, terdapat 4 ruang untuk 2 Tentang Petunjuk bertahap terhadap fasilitas yang ada
Operasional pembatas dan menggantung toilet cewek dan 2 toilet cowok Operasional Pengelolaan khususnya Toilet umum sehingga
Pengelolaan. 20 cm dari atas langit, sirkulasi udara jendela pada tempat fasilitas toilet dapat meminimalisir permasalahan
ruang toilet basah memiliki berukuran persegi panjang di di agrowisata idola yang muncul mengenai fasilitas,
sirkulasi udara, sebelah belakang atap D'Ganjaran Sudah Sesuai pengunjung bisa nyaman dalam
pencahayaan 200 lumer, kondisi toilet bersih dan dengan standart tersebut. melakukan aktifitas di agrowisata.
ukuran min 167 cm x pencahayaan cukup
185cm
Permen Pariwisata Ruang istirahat terjaga Tempat istirahat Agrowisata Menurut Permen Pariwisata Mengadakan pemeliharaan terhadap
Tempat Nomor 3 Tahun 2018 kebersihan nya dan idola D’Ganjaran berdiameter Nomor 3 Tahun 2018 fasilitas tempat istirahat umum di
Istirahat Tentang Petunjuk terogranisasi serta di 3x5 m? dilengkapi tempat Tentang Petunjuk utamakan kenyamanan nya
Operasional fasilitasi dengan alat alat duduk dengan bahan corr. Operasional Pengelolaan kebersian nya dan keamanan nya
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Variabel Acuan Standart Kondisi Eksisting Analisis Rekomendasi
Pengelolaan. permainan dengan konsep Terdapat aula istirahat dengan fasilitas, Tempat istirahat dapat meminimalisir permasalahan
terbuka. atap galfalum setinggi 4 meter. Sudah Sesuai. yang muncul
Permen Pariwisata Outbond dengan panduan Luas outbond Agrowisata idola Menurut Permen Pariwisata Fasilita outbond perlu
Outbond/  dan Ekonomi Kreatif pelaksanaan kebersian, D’Ganjaran sebesar 3.500 m?, dan Ekonomi Kreatif dikembangkan lagi , dengan terus
wisata Nomor 3 Tahun 2021 keselamatan, kesehatan dan banyak wahana wisata anak Nomor 3 Tahun 2021 mengadakan evaluasi dan
buatan kelestarian lingkungan di dengan tema kelestarian wahana secara kebersihan, pemeliharaan terhadap fasilitas
daya tarik wisataagro lingkungan seperti wisata bibit keselamatan, kesehatan outbond/wisata buatan yang ada.
ikan dan terapi ikan, dan Sudah Sesuai, serta daya
wahana outbond buatan seperti tariknya cukup baik untuk
flying fox anak anak.
Permen Pariwisata Inovasi dan higienitas Terdapat 3 tempat kuliner Menurut Permen Pariwisata Standar kebersihan tetap di
Kuliner dan Ekonomi Kreatif sajian kuliner, berkualitas Agrowisata idola D’Ganjaran, dan Ekonomi Kreatif pertahankan, menciptakan hal baru
Nomor 3 Tahun 2021 dan memahami kebersihan sebelah pintu masuk, dan Nomor 3 Tahun 2021 pada terkait kuliner, dan pemeliharaan
standart dan ketentuan sebelah ujung kiri yang Kuliner di agrowisata idola terhadap fasilitas kuliner khususnya
nasional menyediakan berbagai macam D'Ganjaran sudah sesuai pada tingkat kenyamanannya.
sajian kuliner. standart dalam hal
kebersihan
Permen Pariwisata Mudabh di akses, dekat Terdapat 1 musholah dengan Menurut Permen Pariwisata Tempat ibadah sudah sesuai standart
Tempat Nomor 3 Tahun 2018 dengan destinasi agrowisata diameter standart lokasinya di Nomor 3 Tahun 2018 kebersihan, akses dan dekat mudah
ibadah Tentang Petunjuk luas wilayah dapat ujung pintu sebelah kanan Tentang Petunjuk di jangkau, lebih optimal nya lagi
Operasional menampung 30 orang, agrowisata dan berhadapan Operasional Pengelolaan bisa mencukupi lebih dari 10
Pengelolaan memiliki sirkulasi udara depan pintu masuk dengan tempat ibadah di jama'ah agar pengunjung lebih luas
cukup kondisi terjaga kebersihan nya agrowisata idola dalam sholat berjamaah dan tidak
serta dapat menampung 8§ D'Ganjaran Sudah Sesuai. menunggu lama dalam mengantri.
jama’ah sholat. Namun dapat menampung
hanya 5 sampai 8 jama’ah,
Permen Pariwisata Memiliki ukuran orientasi Panggung hiburan terdapat di Menurut Permen Pariwisata Pada tempat panggung lebih
Panggung  Nomor 3 Tahun 2018 tempat duduk dan tengah  menghadap  utara Nomor 3 Tahun 2018 dioptimalkan sesuai kondisi yang

Tentang Petunjuk
Operasional
pengelolaan

pencahayaan, dengan batas
jauh maksimum 65,62 ft
atau 20,5 m. dengan lebar
1,5 ft atau 55cm dengan
tempat duduk berbentuk
cekung.

memiliki diameter panggung
7x8x4 (PXxLxT) dengan kondisi
terjaga kebersihan nya, properti
terbuat dari besi, galvalum dan
papan kayu dengan ketebalan 2
meter.

Tentang Petunjuk
Operasional Pengelolaan
pada tempat panggung
hiburan di agrowisata idola
D'Ganjaran untuk
kebersihan Sudah Sesuai
hanya saja dalam fase

ada, aksesnya dekat mudah di
mengerti pengunjung, lebih
memaksimalkan lebar dan tempat
serta kenyamanan nya,dengan
fasilitasi supaya pengunjung lebih
terpandang begrond atau wajah
panggung dan memiliki nilai sendiri
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Variabel Acuan Standart Kondisi Eksisting Analisis Rekomendasi
ramadhan libur perbedaan pada panggu wisata.
mengakipatkan tidak
terpakai, untuk akses nya
mudah di jangkau dan
mudah di mengerti tempat
nya dan dekat dengan
lokasi wisata terdapat di
tengah agrowisata.
Permen Pariwisata Memiliki jaringan internet Belum tersedia kabel Menurut Permen Pariwisata Rekomendasi yang dapat di berikan
Jaringan ~ Nomor 3 Tahun 2018 pita lebar berbasis (ADSL) penghubung jaringan telepon Nomor 3 Tahun 2018 mengenai jaringan telepon dan
telepon dan  Tentang Petunjuk atau 3G dengan kelayakan (ADSL) Tentang Petunjuk komunikasi yakni pemasangan
komunikasi Operasional yang ada dan pemasangan Operasional Pengelolaan (ADSL) dan pemasangan kabel
pengelolaan nya tampa merugikan. jaringan telepon dan sehingga pada lokasi agrowisata

komunikasi pada
agrowisata idola
D'Ganjaran Belum Sesuai
karena belum terpasang
jaringan kabel telepon pada
lokasi agrowisata.

memiliki telepon di setiap kantor
atau pusat informasi.

Sumber: Analisis, 2022

b. Analisis Deskriptif Evaluatif Fasilitas Penunjang Agrowisata
Analisis deskriptif evaluasi fasilitas penunjang agrowisata merupakan evaluasi yang berkaitan tentang kondisi eksisting yang ada pada fasilitas

penunjang agrowisata

Tabel 6 Deskriptif Evaluatif Fasiitas Penunjang

Variabel Acuan

Standart

Kondisi Eksisting

Analisis

Rekomendasi

Failitas Penunjang

Permen Pariwisata

Pusat Nomor 3 Tahun 2018
informasi Tentang Petunjuk
wisata Operasional Pengelolaan

Memiliki informasi
pariwisata yang akurat,
terletak di tempat
kedatangan, mudah

Pada kondisi eksisting pusat
informasi wisata pada
agrowisata sudah adanya

Menurut Permen Pariwisata Nomor 3 Tahun
2018 Tentang Petunjuk Operasional

Pengelolaan pada pusat informasi wisata di
kantor informasi yang terletat agrowisata idola D'Ganjaran Sudah Sesuai

Rekomendasi mengenai pusat informasi
wisata yakni berupa tetap di kondisikan
dengan maksimal dan lebih
mengoptimalkan mengenai informasi
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Variabel

Acuan

Standart

Kondisi Eksisting

Analisis

Rekomendasi

Failitas Penunjang

dilihat, mudah dicapai

pengunjung dan stategis.

strategis dapat di mengerti
dengan adanya plakat dan
arah dengan kemudahan
akses.

karena memiliki kantor pusat informasi
yang mudah di akses dan dapat di ketahui
pengunjung, terletak pada sebelah kanan
pintu masuk agrowisata.

agrowisata untuk lebih optimal lagi dalam
segi hal agrowisata, wahaya buatan dan
kelestarian.

Permen Pariwisata

Membentuk di jalur

Gazebo tersedia di jalur

Menurut Permen Pariwisata Nomor 3 Tahun

Rekomendasi mengenai fasilitas gazebo

Gazebo Nomor 3 Tahun 2018 lokasi, area duduk/ menuju agrowisata, terbuat 2018 Tentang Petunjuk Operasional tetap di pertahankan perawatan nya dan
Tentang Petunjuk berkumpul, dengan dari bahan corr dan besi. Pengelolaan pada gazebo di agrowisata multifungsinya, terutama pada gazebo
Operasional Pengelolaan penutup, diberi tanaman Namun beberapa terbuat dari  idola D'Ganjaran Sudah Sesuai karena dengan bahan kayu.
perambat, bahan kayu yang kondisinya sudah  secara lokasi gazebo terdapat di sekitar jalan
aluminium, besi, kayu,  tidak terawat. wisata. Selain itu area duduk memiliki
atau corr. kondisi baik.
Permen Pariwisata Bangunan strategis Loket karcis agrowisata Menurut Permen Pariwisata Nomor 3 Tahun Rekomendasi mengenai lokasi karcis
Loket Nomor 3 Tahun 2018 terlihat pengunjung, terdapat di sebelah kanan 2018 Tentang Petunjuk Operasional dilakukan pemeliharaan secara berkala
karcis Tentang Petunjuk memiliki informasi pintu masuk dengan model Pengelolaan pada loket karcis di agrowisata
Operasional Pengelolaan pariwisata akurat, tempat terbuka. Bahan loket  idola D’Ganjaran Sudah Sesuai dengan
terletak di tempat tersebut dari galfalum dan lokasi yang strategis terlihat pengunjung.
kedatangan, mudah kayu dengan atap asbes tidak
dilihat, mudah dicapai ~ memiliki dinding corr.
pengunjung.
Permen Pariwisata Mengarahkan sirkulasi, Pagar pembatas lokasi Menurut Permen Pariwisata Nomor 3 Tahun Pagar pembatas agar lebih di perbaharui
Pagar Nomor 3 Tahun 2018 pergerakan pengunjung  wilayah agrowisata terbuat 2018 Tentang Petunjuk Operasional lagi dengan pengadaan khususnya pada
Pembatas Tentang Petunjuk mengikuti pola tertentu, dari variasi material, bagian ~ Pengelolaan pada pagar pembatas di lokasi jalan lajur agrowisata yang

Operasional Pengelolaan

menghindari area
berbahaya dan
mengarahkan pada
berbagai titik atraksi
wisataagro.

depan dinding corr bagian
samping kanan kiri dari
bambu, dan sebelah belakang
terbuat dari besi.

agrowisata idola D’Ganjaran Belum Sesuai,
dikarenakan belum adanya pagar pembatas
pada kolam besar dan juga di bagian lajur
agrowisata yang rawan akan terjadi hal tidak
din ingin kan. Selain itu, bagian belakang
terdapat saluran drainase sekunder yang
tidak tertutup pagar pembatas.

berdekatan dengan kolam besar dan juga
drainase terbuka
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Variabel

Acuan

Standart

Kondisi Eksisting

Analisis

Rekomendasi

Failitas Penunjang

Permen Pariwisata

Tempat sampah

Tempat sampah di wilayah

Menurut Permen Pariwisata Nomor 3

Dilakukan pengadaan tempat sampah

Tempat Nomor 3 Tahun 2018 organik/ non organik, studi telah ada namun Tahun 2018 Tentang Petunjuk sesuai jenisnya yaitu organik dan non
sampah Tentang Petunjuk tersedia pengelolaan wadah tempat sampah Operasional Pengelolaan pada Tempat organic, serta membentuk sistem
Operasional limbah buangan/ belum ada pemilahan seperti  sampah di agrowisata idola D’Ganjaran pengelolaan limbah dan penampungan
Pengelolaan penampungan limbah sampah organik dan non Belum Sesuai dikarenakan belum limbah.
organik. adanya dua kategori tempat sampah
organik dan non organik.
Permen Pariwisata Instalasi jaringan listrik ~ Jaringan listrik sudah Menurut Permen Pariwisata Nomor 3 Melakukan pemeliharaan jaringan
Jaringan Nomor 3 Tahun 2018 pada setiap tempat 1200 terdapat alat pengukur, Tahun 2018 Tentang Petunjuk dengan pengecekan secara berkala
listrik Tentang Petunjuk watt, stop kontak sekering, saklar, dan stop Operasional Pengelolaan pada Jaringan
Operasional tersedia di setiap titik kontak dan sudah listrik di agrowisata idola D’Ganjaran
Pengelolaan penting serta rutin untuk terkontrol dan terlayani Sudah Sesuai, karena tingkat pelayanan
pemeliharaan listrik dengan baik. dan pemeliharaan sudah optimal.
Permen Pariwisata Warna putih dengan Rambu petunjuk arah Menurut Permen Pariwisata Nomor 3 Dilakukan pemeliharaan secara
Rambu Nomor 3 Tahun 2018 tulisan berwarna merah, pada agrowisata terdapat Tahun 2018 Tentang Petunjuk berkala terhadap rambu petunjuk arah
petunjuk Tentang Petunjuk terdapat disetiap rambu  di jalan lajur agrowisata, Operasional Pengelolaan pada Rambu pada agrowisata idola D’Ganjaran
arah Operasional Pengelolaan jalan, menunjukan lokasi dengan warna hitam dan petunjuk arah Sudah Sesuai standart agar membangun kesan yang baik
sebagai obsi terhadap putih yang terpampang peraturan yang ada sehingga lebih di dan terpadu dalam pengarahan
atraksi/ layanan lain. jelas pada pintu masuk jaga dan di optimalkan untuk petunjuk lokasi objek agrowisata.
utama dan jalan lajur kenyamanan pengunjung.
setiap wahana.
Permen Pariwisata Tanda identitas/ icon Agrowisata memiliki tanda Menurut Permen Pariwisata Nomor 3 Melakukan berbagai inovasi baru
Gapura Nomor 3 Tahun 2018 objek wisata, sebagai identidas dengan balutan Tahun 2018 Tentang Petunjuk inovasi baru agar dapat menarik minat
identitas Tentang Petunjuk tanda pintu masuk dinding depan di jalan utama Operasional Pengelolaan pada Gapura pengunjung dengan nuansa yang

Operasional Pengelolaan

dengan bagian atas
melintang jalan, bagian
tengah dan bagian
bawah.

dengan berbagai corak warna
bertulis AGROWISATA
WISATA D’GANJARAN.

identitas Sudah Sesuai standart
peraturan yang

berganti-ganti.

Sumber: Analisis, 2022
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Selanjutknya dilakukan analisis evaluasi dengan memberi skor untuk megetahui persentase
tingkat kesesuaian dan ketidaksesuaian dari fasilitas utama dan fasilitas penunjang yang ada di
agrowisata.

Tabel 7 Persentase Tingkat Kesesuaian dan Ketidaksesuaian
Tingkat Tingkat
Kesesuaian Ketidaksesuaian

Variabel

Tempat pembibitan

Jaringan Air Bersih

Toilet

Tempat Istirahat
Outbound/Wisata buatan

Kuliner

Tempat Ibadah

Panggung

Jaringan Telepon dan Komunikasi
Pusat Informasi Wisata

Gazebo

Loket Karcis

Pagar Pembatas

Tempat Sampah

Jaringan Listrik

Rambu Petunjuk Arah

Gapura Identitas

Jalur Pejalan Kaki (Pedestrian), jalan setapak dalam kawasan
Tempat Parkir

U U RIS (U NN U Y
1

1
SO

el e e
|

1
SO

— | = = [ = [ = [
]

Jumlah 14 5
Keterangan :

Sesuai 01
Tidak Sesuai

a. Persentase Sesuai :

p ‘ S o Jumlah Kesesuaian x 100% _ 14 x100% 73 68%
ersentase sesual = Jumlah Variabel - 19 o 0

Persentase tingkat kesesuaian fasilitas utama dan fasiliatas penunjang agrowisata idola
D’Ganjaran di Desa Sambibulu Kecamatan Taman Sidoarjo berdasarkan Peraturan Pemerintah
Kelautan dan Perikanan Nomor PER.25/MEN/2008, UU Nomor 17 Tahun 2019 Tentang Sumber
Daya Air, Peraturan Pemerintah Pariwisata Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Petunjuk Operasional
Pengelolaan, Peraturan Pemerintah Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Nomor 3 Tahun 2021 yang
berlaku, di dapati hasil persentase tingkat kesesuaian sebesar 73,68%.

b. Persentase Ketidak sesuaian :
Jumlah Tidak Sesuai x 100% 5x100%

P tase Tidak Sesuai = = = 26,315
ersentase lidak sesual Jumlah Variabel 19 ’

Selanjutnya persentase ketidaksesuaian fasilitas utama dan fasilitas penunjang agrowisata idola
D’Ganjaran di Desa Sambibulu Kecamatan Taman Sidoarjo berdasarkan Peraturan Pemerintah
Kelautan dan Perikanan Nomor PER.25/MEN/2008, UU Nomor 17 Tahun 2019 Tentang Sumber
Daya Air, Peraturan Pemerintah Pariwisata Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Petunjuk Operasional
Pengelolaan, Peraturan Pemerintah Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Nomor 3 Tahun 2021 yang
berlaku, di dapati hasil persentase sebesar 26,31%.
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IV.KESIMPULAN

Karakteristik Agrowisata Idola D’Ganjaran dari empat variabel yang paling menonjol adalah daya
tarik agrowisata, atraksi yang di sajikan berfokus pada Agrowisata air dan wahana buatan. Selanjutnya
hasil evaluasi Agrowisata pada fasilitas utama dan fasilitas penunjang di ketahui bahwa 73,68% sesuai
dan 26,31% belum sesuai dengan peraturan Pemerintah Kelautan dan Perikanan Nomor
PER.25/MEN/2008, UU Nomor 17 Tahun 2019 Tentang Sumber Daya Air, Peraturan Pemerintah
Pariwisata Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Petunjuk Operasional Pengelolaan, Peraturan Pemerintah
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Nomor 3 Tahun 2021.
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